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ABSTRAK 

 
Penggunaan utama terowongan angin yaitu untuk menunjang penelitian tentang karateristik 

aerodinamika komponen mekanikal dan performansi turbin angin. Angin dalam terowongan angin 

dibangkitkan oleh energi mekanik putaran fan atau blower dengan kecepatan tertentu. Putaranfan 

ini menyebabkan angin yang mengalir dalam terowongan angin kondisinyaacak. Kondisi aliran 

angin acak ini dapat diatasi dengan memasang perangkat flow straightener di penampang 

terowongan angin. Dalam penelitian ini ukuran penampang flow straightener  sama dengan ukuran 

penampang terowongan angin yaitu 1 x 1 m. Flow straighteneryang digunakan adalah jenis vane 

tube flow straightener. Setiap tube yang digunakan  memiliki diameter seragam yaitu sekitar 10 mm 

dan panjang sekitar 100 mm. Flow straightener  ditempatkan di bagian ujung dekat sisi keluar 

terowongan angin. Penempatan flow straightener inimempertimbangkan  penggunaan terowongan 

angin ke depan yaitu untuk pengujian performansi model turbin angin,  Pengaruh flow straightener 

ini tehadap karakteristik distribusi kecepatan angindalam terowongan angin didapat dengan 

pengujian.  Pengujian distribusi kecepatan angin di dalam terowongan angin dilakukan pada putaran 

fan 1028,1285, dan1538 rpm. Pengukuran distribusi kecepatan angin dilakukan pada penampang 

sebelum dan setelah melewati flow straightener. Jumlah titik pengukuran kecepatan angin pada 

penampang terowongan angin  sebanyak 121. Kecepatan angin rata - rata pada putaran fan 1028, 

1285, dan 1538 rpm sebelum melewati flow straightener adalah masing – masing sebesar 6,01, 6,78, 

dan 7,81 m/s,  dan  setelah melewati flow straightener masing - masing sebesar 4,77, 4,83, dan 6,88 

m/s. Distribusi kecepatan angin setelah melewati flow straightener lebih seragam dibandingkan 

sebelum melewati flow straightener. Kecepatanangin sebelum dan setelahmelewati flow 

straightener memiliki korelasi sedang.  

Kata kunci: Distribusi kecepatan angin, flow straightener, kecepatan angin rata - rata, 

keseragaman kecepatan angin, korelasi kecepatan angin 
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PENDAHULUAN 

Terowongan angin digunakan dalam berbagai 

bidang seperti fisika, aerodinamika, teknik, 

kehutanan, dan pertanian. Melalui bidang-

bidang tersebut, terowongan angin memegang 

peranan penting dalam kehidupan umat manusia. 

Untuk contoh yaitu penerapan pada desain bodi 

mobil dan pesawat terbang diuji di dalam 

terowongan angin untuk mengamati gaya 

aerodinamika yang diterima karena aliran angin 

(Cattafestaet al., 2010). Selain itu, terowongan 

angin juga mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam bidang energi. Turbin angin 

merupakan bagian penting dalam pembangkit 

lsttrik dengan sumber energi baru terbarukan 

(Hemami, 2012). Penggunaan turbin angin 

melewati serangkaian pengujian terlebih dahulu 

dengan menggunakan terowongan angin untuk 

mengetahui performansinya (Chong et al., 

2017). Sedangkan dalam skala yang lebih kecil, 

terowongan angin  digunakan untuk mengetahui 

gaya angkat dan gaya hambat pada komponen 

airfoil.  

Angin yang mengalir dalam terowongan angin 

digerakkan oleh fan atau blower. Garis arus 

aliran angin yang digerakkan oleh fan ini 

membentuk aliran melingkar spiral dan pusaran 

(Buxton et al., 1995). Kondisi aliran angin untuk 

pengujian dalam terowongan angin agar 

memenuhi suatu standar atau rekomendasi yang 

terpercaya. Rekomendasi yang telah banyak 

diterapkan dalam desain terowongan angin yaitu 

agar kondisi aliran angin seragamagar (Lyu). 

Kondisi aliran angin yang seragam pada saat 

pengujian ini agar sesuai dengan perhitungan 

secara teoritis. Upaya yang telah banyak 

dilakukan untuk mengatasi kondisi angin yang 
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acak dan tidak merata dalam terowogan angin ini 

adalah menggunakan flow straighteber. Flow 

straightener yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis vane tube. Angin yang acak dan 

tidak merata distribusinya dalam terowongan 

angin terbagi mengalir masuk ke dalam tube – 

tube sehingga keluar dari tube – tube menjadi 

teratur dan merata. 

 

METODE 

Ruang Lingkup 

Lingkup kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini dibatasi pada hal - hal utama yang 

relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun lingkup kegiatan penelitian meliputi set 

up pengujian, pengujian, pengolahan data, 

analisis, evaluasi, dan kesimpulan.  Set up 

pengujian untuk memastikan bahwa semua 

peralatan yang digunakan dalam kondisi 

memenuhi persyaratan untuk dipergunakan 

dalam pengujian (pengambilan data). Pengujian 

yaitu pengukuran data berupa putaran fan, 

kecepatan angin sebelum melewati flow 

straightener, dan kecepatan angin sesudah 

melewati flow straightener. Data hasil pengujian 

diolah dan hasilnya ditampilkan ke dalam bentuk 

grafik. Selanjutnya grafik distribusi kecepatan 

angin ini dianalisis untuk mengetahui 

karakteristiknya. 

Pengujian 

Instalasi dan peralatan yang dipergunakan dalam 

pengujian ini diperlihatkan pada Gambar 1 di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Set up pengujian 

 

Peralatan lainnya yang dipergunakan dalam 

penelitian ini yaitu terowongan angin yang 

diperlihatkan pada Gambar 2 di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 2. Foto terowongan angin 

 

Penampang flow straightener diperlihatkan pada 

Gambar 3, di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 3. Penampang flow straightener 

 

Fan yang dipergunakan untuk mengalirkan angin 

adalah fan aksial seperti diperlihatkan pada 

Gambar 4 di bawah ini. 

 

 
Gambar 4. Fan pada terowonganangin 

 

Pitot tube yang dipergunakan untuk mengukur 

kecepatan angin diperlihatkan pada Gambar 5 di 

bawah ini. Bagian tube probe ditempatkan 

sejajar dengan garis sumbu terowongan angin. 

Pitot tube ini telah dikalibrasi dan masih layak 

dipergunakan. 
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Gambar 5. Pitot tube yang dipergunakan 

 

2.3  Prosedur Pengujian 

Prosedur pengujian distribusi kecepatan angin 

sebelum dan setalah meleawati terowongan 

angin adalah sebagai berikut: 

a. Mengatur putaran fan dengan cara 

mengubah frekuensi pada inverter. 

b. Mengukur distribusi kecepatan angin 

pada penampang terowongan angin 

sebelum melewati flow straightener 

menggunakan pitot tube statik. 

Pengukuran dilakukan pada 11 baris dan 

masing-masing barister diri dari 11 titik 

pengukuran dan jarak antar titik 10, dan 

datanya seperti diperlihatkan pada Tabel 

1 di bawah ini. Dengan cara yang sama, 

mengukur distribusi kecepatan angin 

setelah melewati flow straightener, dan 

datanya diperlihatkan pada Tabel 2 di 

bawah ini. Pada setiap pengukuran, 

posisi bagian batang Pitot Tube dijaga 

agar sejajar garis sumbu terowongan 

angin. 

c. Langkah ke-2 di atas diulangi untuk 

putaran fan 1285 rpm dan datanya  

diperlihatkan pada Tabel 3 dan Tabel 4 di 

bawah ini.  

d. Langkah 2 di atas diulangi untuk putaran 

fan 1538 rpm dan datanya diperlihatkan 

pada Tabel 5 dan Tabel 6 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Distribusi kecepatan angin sebelum melewati 

flow straightener pada putaran  

fan 1028 rpm 

 

Tabel 2. Distribusi kecepatan angin setelah melewati flow 

straightener pada putaran  

fan1028 rpm 

 
 

Tabel 3. Distribusi kecepatan angin sebelum melewati 

flow straightener pada putaran fan1285 rpm. 

 

Tabel 4. Distribusi kecepatan angin setelah melewati flow 

straightener pada putaran  

fan 1285 rpm 

 
 

Tabel 5 Distribusi kecepatan angin sebelum melewati flow 

straightenerpada putaran fan1538 rpm 

 
 

Tabel 6. Distribusi kecepatan angin setelah melewati flow 

straightener pada putaran fan 1538 rpm 

 

HASIL 

Semua data pengujian yang diperlihatkan pada 

Tabel 1 s.d 6 di atas selanjutnya diolah. Hasil 
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pengolahan data ditampilkan dalam bentuk 

grafik kecepatan angin pada setiap titik 

pengukuran untuk putaran fan 1028, 1285, dan 

1538 rpm. Grafik distribusi kecepatan angin 

sebelum dan setelah melewati flow straightener 

pada putaran fan 1028, 1285, dan 1538 rpm 

masing-masing diperlihatkan pada Gambar 6, 7, 

8, 9, 10, dan 11 di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 6. Grafik distribusi kecepatan angin 

sebelum melewati flow straightenerpada 

putaranfan 1028 rpm 

 

Gambar 7. Grafik distribusi kecepatan angin setelah 

melewati flow straightener pada putaran fan 1028 

rpm 

 

 

Gambar 8. Grafik distribusi kecepatan angin 

sebelum melewati flow straightener pada 

putaran fan1285 rpm 

 

 

 

 
Gambar 9. Grafik distribusi kecepatan angin 

setelah melewati flow straightener pada putaran 

fan 1285 rpm 

 

 
 

Gambar 10. Grafik distribusi kecepatan angin 

sebelum melewati flow straightener pada 

putaran fan 1538 rpm 

 

 
 

Gambar 11. Grafik distribusi kecepatan angin 

setelah melewati flow straightener pada putaran 

fan 1538 rpm 

PEMBAHASAN 

Sebagaimana dinyatakan pada bagian 

pendahuluan bahwa tujuan penelitian ini yaitu 

ingin mengetahui karakteristik distribusi 

kecepatan angin sebelum dan setelah melewati 

flow straightener dalam terowongan angin. 

Dalam penelitian ini karakteristik distribusi 

kecepatan angin dinyatakan dengan kecepatan 

rata–rata, standar deviasi, dan korelasi. 

Kecepatan angin rata sebelum dan setelah 

melewati flow straightener untuk putaran fan 

1038 rpm adalah masing – masing sebesar 6,01 

dan 4,77 m/s, untuk putaran fan 1285 rpm 

sebesar 6,78 dan 4,83 m/s, dan untuk putaran fan 

1538 rpm sebesar 7,81 dan 6,88 m/s.  

Keseragaman distribusi kecepatan angin ini 

diketahui dengan menghitung standar deviasi. 

Standar deviasi distribusi kecepatan angin  

sebelum dan setelah melewati flow straightener 

untuk putaran fan 1038  rpm masing–masing 

adalah sebesar 1,58 dan 0,83, untuk putaran fan 

1285 rpm sebesar 1,67 dan 1,22, dan untuk 

putaran fan 1538 rpm sebesar 1,80 dan 1,12. 

Sedangkan korelasi distribusi kecepatan angin 

sebelum dan setelah melewati flow straightener 
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untuk putaran fan 1038, 1285, dan 1438 rpm 

adalah masing-masing sebesar adalah 0,345, 

0,473, dan 0,613.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil pengujian dan analisis 

terhadap karakteristik distribusi kecepatan angin 

sebelum dan setelah melewati flow straightener 

pada putaran fan 1028, 1238, dan 1328 dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut : 

1. Kecepatanangin rata–rata sebelum dan 

setelah melewati flow straightener 

meningkat dengan bertambahnya putaran 

fan. 

1. Distribusi kecepatan angin setelah melewati 

flow straightener lebih seragam 

dibandingkan sebelum melewati flow 

straightener. 

2. Kecepatan angin sebelum melewati flow 

straightener dengan kecepatan setelah 

melewati flow straightener memiliki 

korelasi sedang.  
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